
  

SKRIPSI 

 

PERAN DESA DALAM PENGEMBANGAN EKOWISATA KARST PADA OBYEK 

WISATA AIR TERJUN SRI GETUK 

 

(Suatu Penelitian Deskripsi Kualitatif di Desa Wisata Desa Bleberan, Kecamatan Playen, 

Kabupaten Gunung Kidul, Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta) 

 
 

 

 
 

 

Disusun Oleh: 

 

ANTHONIUS WILLYBRORDUS. FATIE 

07521781 

 

 

 

 

PROGRAM STUDI ILMU PEMERINTAHAN 

 

SEKOLAH TINGGI PEMBANGUNAN MASYARAKAT DESA “APMD” 

YOGYAKARTA TAHUN 

2018 

 

 



 i 

 

PERAN DESA DALAM PENGEMBANGAN EKOWISATA KARST PADA OBYEK 

WISATA AIR TERJUN SRI GETUK 

 

(Suatu Penelitian Deskripsi Kualitatif di Desa Wisata Desa Bleberan, Kecamatan Playen, 

Kabupaten Gunung Kidul, Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta) 

 
 

SKRIPSI 

Skripsi ini di ajukan untuk memenuhi persyaratan guna mencapai derajat keserjanaan Strata 

Satu pada Jurusan Ilmu Pemerintahan 

 

 
 

 

Disusun Oleh: 

 

ANTHONIUS WILLYBRORDUS. FATIE 

07521781 

 

 

PROGRAM STUDI ILMU PEMERINTAHAN 

 

SEKOLAH TINGGI PEMBANGUNAN MASYARAKAT DESA “APMD” 

YOGYAKARTA TAHUN 

2018 

 

 





 iii 

 

MOTTO 

 

 

1. “Sebab bagi Allah tidak ada yang mustahil."   

(Lukas 1:37) 

 

 

 

2. “Harta yang paling berharga adalah keluarga” 

 

 

“Kita tidak mungkin sukses kalau tidak mau berkorban” 

 

 

3. "Tidak ada yang tidak mungkin. Itulah simbol keyakinan" 

 

“Keajaiban hanya muncul pada mereka yang pantang menyerah dan tak kenal 

lelah” 
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SINOPSIS 

Keanekaragaman obyek wisata pada bentang karst di Kabupaten Gunungkidul 

meliputi pantai-pantai yang dikelilingi tebing karst, goa-goa dan aliran sungai di 

dalamnya, air terjun, bukit-bukit dan lembah karst.Obyek wisata tersebut selain dikelola 

oleh pemerintah daerah, ada beberapa yang dikelola masyarakat.Salah satu dari obyek 

wisata karst yang dikelola oleh masyarakat setempat yaitu, Air Terjun Sri Getuk yang 

terletak di Kawasan Desa Wisata Desa Bleberan, Kecamatan Playen Kabupaten 

Gunungkidul. Obyek wisata Air Terjun Sri Getuk ini baru di launching bulan Juli tahun 

2010 dan pada tahun 2012 memperoleh pendapatan diatas satu milyar. Obyek wisata ini 

juga memberikan kontribusi pembangunan pada desa dengan mengalokasikan 20% dari 

pendapatannya ke dalam pendapatan desa, serta andil dalam mengantarkan Desa Bleberan 

meraih juara II sebagai Desa Wisata pada tingkat Daerah Istimewa Yogyakarta pada 

Tahun 2012. Pada kawasan wisata ini terdapat dua obyek, yaitu Air Terjun Sri Getuk dan 

Goa Rancang Kencono.Kedua obyek tersebut merupakan tempat wisata terpadu atau satu 

paket wisata. Berdasarkan uraian  tersebut maka  penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian yang berjudul Peran Desa dalam Pengembangan Ekowisata Karst Pada Objek 

Wisata Air terjun Sri Getuk. Jenis penelitian ini deskriptif kualitatif. Informan dalam 

penelitian ini sebanyak 10 orang yang terdiri dari Kepala Dsea Bleberan, Kepala Seksi 

Kesejahteraan, Tokoh Masyarakat, Kepala Seksi Objek dan Daya Tarik Wisata, Kepala 

Bidang Pengembangan Produk, Pemilik Warung, Pemilik Homestay, Pedagang, Pemandu 

Wisata dan Wisatawan. 

Hasil penelitian ini adalah Konservasi di objek wisata air terjun sri getuk 

melibatkan masyarakat lokal dalam memandu dan menerjemahkan obyek wisata. 

Penduduk lokal akan memiliki insentif konservasi lingkungan apabila ia dilibatkan dalam 

jasa-jasa ekowisata karst, pemberian informasi, memperoleh manfaat yang pantas dan 

Mengurangi dampak negatif berupa kerusakan atau pencemaran lingkungan dan budaya 

lokal akibat kegiatan wisata. bahwa peran desa dalam  konservasi pada objek wisata air 

terjun sri getuk dilakukan dengan berbagai cara yakni mengoptimalkan pemanfaatan 

sumber daya alam, pengelolaan lahan pada kawasan objek wisata dengan tepat guna 

mencegah terjadinya banjir dan tanah longsor dan pembebasan kepemilikan lahan dan 

pembentukan kelembagaan dalam mengelola objek wisata air terjun sri getuk. Bahwa 

peran desa dalam pengembangan ekowisata karst yakni dilakukan dengan paguyuban di air terjun 

sri getuk memiliki manajemen yang cukup professional sehingga strategi pemasaran yang 

ekonomis dapat diwujudkan dan objek wisata air terjun sri getuk ini dapat dinikmati oleh 

semua kalangan serta penduduk lokal dapat memiliki insentif konservasi lingkungan 

apabila ia dilibatkan dalam jasa-jasa ekowisata karst, pemberian informasi, memperoleh 

manfaat yang pantas yakni berupa gaji yang bisa meningkatkan kesejahteraan 

keluarga.Objek wisata Air Terjun Sri Gethuk adalah kawasan berbasis alam sehingga 

masuk dalam kriteria kawasan Ekowisata. Environmentally educative adalah 

pembelajaran di lingkungan atau adanya nilai edukasi yang diberikan oleh kawasan 

wisata ini kepada para pengunjung. Nilai edukasi yang diberikan oleh kawasan air terjun 

Sri Gethuk ini sangatlah banyak. Wisatawan bisa belajar tentang pertanian di desa wisata, 

belajar fotografi karena spot air terjun adalah tempat yang paling sering digunakan 

fotografer untuk mengambil foto, dan juga bisa mempelajari tentang kebudayaan-

kebudayaan serta adat di desa wisata tersebut banyak sekali yang dapat menjadi nilai 

edukasi . 

 Kata Kunci : Peran Desa, Pengembangan Ekowisata Karst 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar belakang masalah 

Kawasan karst di Kabupaten Gunungkidul merupakan bagian dari kawasan karst 

Gunungsewu yang membentang melalui tiga provinsi, yaitu Jawa Timur, Jawa Tengah, dan 

Daerah Istimewa Yogyakarta. Luas wilayah karst Gunungkidul kurang lebih 798,38 km2 

atau sekitar 53,70% dari total luas Kabupaten Gunungkidul. Kawasan karst Gunungsewu 

memiliki keunikan yang diakui secara nasional maupun internasional.Pada tahun 1994, 

International Union of Speleology secara aklamasi mengusulkan kawasan karst Gunungsewu 

sebagai bentukan alam warisan dunia “World Nartural Heritage”. Pada tahun 2004 Presiden 

Susilo Bambang Yudhoyono mencanangkan wilayah geologi Karst Gunungsewu sebagai 

kawasan ekokarst, dan pada bulan Mei 2013 dikukuhkan sebagai Geopark Nasional 

Gunungsewu, serta diusulkan menjadi anggota Global Geoparks Network (GGN)-UNESCO. 

Keunikan ekosistem karst ini terancam rusak oleh kegiatan penambangan yang 

dilakukan masyarakat.Kebijakan Pemerintah Kabupaten Gunungkidul untuk melarang 

kegiatan penambangan sangat dilematis, disatu sisi warga tetap melakukan penambangan 

untuk mencukupi kebutuhan hidup, sementara pemerintah belum mampu memberikan 

kompensasi untuk kesejahteraan mereka. Salah satu solusi untuk mengatasi problematika 

tersebut yakni, daya tarik kawasan ini dikemas dan dikembangkan menjadi obyek ekowisata 

karst yang memiliki arti ekonomi, dan diharapkan akan meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat sekitar. Beberapa tahun terakhir pertumbuhan ekowisata karst sangat pesat, 

sebagaimana laporan World Travel Tourism Council (WWTC) tahun 2000, pertumbuhan 

rata-rata ekowisata karst sebesar 10 persen pertahun. Angka tersebut lebih tinggi dibanding 
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pertumbuhan rata-rata per tahun untuk pariwisata pada umumnya yaitu sebesar 4,6 persen 

pertahun (Nugroho, 2011). 

Keanekaragaman obyek wisata pada bentang karst di Kabupaten Gunungkidul 

meliputi pantai-pantai yang dikelilingi tebing karst, goa-goa dan aliran sungai di dalamnya, 

air terjun, bukit-bukit dan lembah karst.Obyek wisata tersebut selain dikelola oleh 

pemerintah daerah, ada beberapa yang dikelola masyarakat.Salah satu dari obyek wisata karst 

yang dikelola oleh masyarakat setempat yaitu, Air Terjun Sri Getuk yang terletak di Kawasan 

Desa Wisata Desa Bleberan, Kecamatan Playen Kabupaten Gunungkidul. Obyek wisata Air 

Terjun Sri Getuk ini baru di launching bulan Juli tahun 2010 dan pada tahun 2012 

memperoleh pendapatan diatas satu milyar. Obyek wisata ini juga memberikan kontribusi 

pembangunan pada desa dengan mengalokasikan 20% dari pendapatannya ke dalam 

pendapatan desa, serta andil dalam mengantarkan Desa Bleberan meraih juara II sebagai 

Desa Wisata pada tingkat Daerah Istimewa Yogyakarta pada Tahun 2012. Pada kawasan 

wisata ini terdapat dua obyek, yaitu Air Terjun Sri Getuk dan Goa Rancang Kencono.Kedua 

obyek tersebut merupakan tempat wisata terpadu atau satu paket wisata. 

Obyek wisata yang tergolong baru ini memiliki potensi ekonomi bagi masyarakat 

sekitar, namun dalam pengelolaan dan pengembangannya dihadapkan pada beberapa 

permasalahan penting.Diantara permasalahan tersebut yaitu, belum dimilikinya ijin 

pengelolaan tertulis dari Dinas Kehutanan dan Perkebunan DIY, belum memiliki ijin 

pemanfaatan sungai, aksesibilitas yang belum mendukung, serta kurangnya penyediaan dan 

penataan sarana prasarana. Selain itu, pengembangan obyek ekowisata karst karst tidak sama 

dengan pariwisata umumnya, harus memperhatikan aspek konservasi, aspek pendidikan, dan 

aspek ekonomi.  
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Pemerintah desa juga memberikan  pembinaan, penyuluhan, sosialisasi, serta bantuan 

dana pengembangan sarana dan prasarana. Ditinjau dari pengembangan ekowisata karst, dari 

aspek pendidikan  Pemerintah desa juga menunjukkan adanya upaya memberikan 

penyadaran dan pemahaman kepada masyarakat dan wisatawan. Dari aspek konservasi, 

sudah ada program pelestarian alam maupun budaya, dan dari aspek ekonomi, 

menguntungkan masyarakat lokal.Faktor pendukung terdiri dari kekuatan dan peluang, yaitu; 

adanya potensi wisata, kemudahan aksesibilitas, kebijakan, SDM lokal, meningkatnya 

perekonomian, lokasi berdekatan dengan obyek wisata unggulan, adanya peran dan 

dukungan berbagai pihak. Faktor penghambat terdiri dari kelemahan dan ancaman, yaitu; 

kurangnya sarana prasarana dan fasilitas pendukung wisata, pengelolaan kurang profesional, 

faktor alam, minimnya dana APBD dan perilaku buruk masyarakat dan wisatawan. 

Beberapa permasalahan tersebut harus segera di cari solusinya agar pengembangan 

obyek wisata ini bisa memberikan kemanfaatan ekonomi secara berkelanjutan, tanpa harus 

mengorbankan lingkungan. 

Dalam Peraturan Daerah Gunung Kidul Nomor 3 Tahun 2014 tentang rencana Induk 

pembangunan kepariwisataan daerah kabupaten Gunung Kidul Tahun 2014-2025. Pada 

Bagian Ketiga Pembangunan Daya Tarik Wisata, Pasal 19 menjelaskan Arah kebijakan 

pembangunan Daya Tarik Wisata sebagaimana dimaksud pada ayat (1) meliputi kebijakan 

pengembangan: 

a. Kawasan pantai Baron-Sundak dan sekitarnya sebagai kawasan Wisata pantai 

berbasis pendidikan dan keluarga; 

b. Kawasan Siung-Wediombo-Bengawan Solo Purba dan sekitarnya sebagai 

kawasan Wisata berbasis keanekaragaman karst; 
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c. Kawasan Patuk dan sekitarnya sebagai kawasan desa Wisata kerajinan dan agro-

ekowisata karst; dan 

d. Kawasan Karst Pegunungan Sewu dan sekitarnya sebagai kawasan Wisata 

berbasis karst. 

Sementara itu Sasatrayuda (2010, h.6) menjabarkan tentang tujuan pengembangan 

ekowisata karst, sebagai berikut: 

1. Membangun kesadaran lingkungan dan budaya di daerah tujuan wisata baik bagi 

wisatawa, masyarakat setempat maupun penentu kebijakan di bidang kebudayaan 

dan kepariwisataan. 

2. Mengurangi dampak negatif berupa kerusakan atau pencemaran lingkungan dan 

budaya lokal akibat kegiatan ekowisata karst. 

3. Memberikan keuntungan ekonomi secara langsung bagi konservasi melalui 

kontribusi atau pengeluaran wisatawan. 

4. Mengembangkan ekonomi masyarakat dan pemberdayaan masyarakat setempat 

dengan menciptakan produk wisata alternatif yang mengedepankan nilai-nilai dan 

keunikan lokal. 

Berdasarkan penjelasan di atas maka dapat penulis simpulkan sangat diperlukan 

Peran Desa dalam pengembangan Ekowisata karst Karst pada obyek wisata Air terjun Sri 

Getuk di kabupaten Gunung Kidul. Oleh karena itu perlu diketahui prinsip utama 

ekowisata karst menurut Choy (1998:179), adalah meliputi : 

1. Lingkungan ekowisata karst haru bertumpu pada lingkungan alam dan budaya 

yang relatif belum tercemar atau terganggu 
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2. Masyarakat ekowisata karst harus dapat memberikan manfaat ekologi, sosial, dan 

ekonomi langsung kepada masyarakat setempat 

3. Pendidikan dan pengalaman ekowisata karst harus dapat meningkatkan 

pemahaman akan lingkungan alam dan budaya yang terkait, sambil berolah 

pengalaman yang mengesankan 

4. Keberlanjutan ekowisata karst harus dapat memberikan sumbangan positif bagi 

keberlanjutan ekologi dan lingkungan tempat kegiatan, tidak merusak, tidak 

menurunkan mutu, baik jangka pendek dan jangka panjang 

5. Manajemen ekowisata karst harus dapat dikelola dengan cara yang bersifat 

menjamin daya hidup jangka panjang bagi lingkungan alam dan budaya yang 

terkait di daerah tempat kegiatan ekowisata karst, sambil menerapkan cara 

mengelola yang terbaik untuk menjamin kelangsungan hidup ekonominya.  

Berdasarkan kepada lima prinsip tersebut di atas, terdapat beberapa ciri yang 

melatarbelakangi wisatawan eko, seperti dikemukakan Silver (1998:103): 

1. Menginginkan pengalaman asli yang mendalam 

2. Menganggap pengalaman itu layak dijalani, baik secara pribadi maupun secara sosial 

3. Kurang menyukai rombongan yang besar dengan rencana perjalanan yang ketat 

4. Mencari tantangan fisik dan mental 

5. Mengharapkan interaksi pengalaman dengan budaya dan penduduk setempat 

6. Mudah menyesuaikan diri, sering lebih menyukai tempat menginap yang asli sepert 

pedesaan 
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7. Toleran terhadap ketidaknyamanan 

Dari ciri-ciri tersebut di atas, dapat dikemukakan beberapa karakteristik ekowisata 

karst yang membedakannya dengan wisata massal/konvensional.Pertama, kegiatan 

wisata, berkaitan dengan konservasi lingkungan.Meskipun motif ekowisata karst 

memiliki keterkaitan dengan beberapa prinsip pengembangan ekowisata karst namun di 

dalamnya terkandung makna untuk turut serta melestarikan ekonomi lingkungan. 

Bilamana wisatawan memiliki keterlibatan langsung dalam pelestarian lingkungan, 

diharapkan kesadaran akan keberadaan sumber daya dan lingkungan memudahkan 

wisatawan untuk terlibat dalam berbagai upaya pelestarian/konservasi. Ke-dua, usaha 

pariwisata tidak hanya menyiapkan sekedar atraksi wisata, akan tetapi menawarkan pula 

peluang untuk menghargai lingkungan secara berkesinambungan. Ke-tiga, usaha 

pariwisata memiliki tanggung jawab ekonomi dalam pelestarian lingkungan hijau yang 

dikunjungi dan dinikmati wisatawan melalui berbagai kegiatan yang dapat menghasilkan 

pendapatan yang dapat dikembalikan bagi kepentingan konservasi lingkungan dan 

kunjungan wisatawan untuk pengembangan lingkungan yang berkelanjutan yang dapat 

dinikmati oleh para pecinta dan pemelihara lingkungan berikutnya. Ke-empat, usaha 

pariwisata yang lebih banyak menggunakan sarana transportasi lokal, sarana akomodasi 

lokal, yang dikelola masyarakat setempat dan membedakan kehidupan masyarakat 

setempat dalam menumbuhkan pendapatan masyarakat dari berbagai kegiatan yang 

diakibatkan oleh kegiatan wisatawan di lokasi ekowisata karst yang dikunjunginya dan 

berdampak kepada tumbuhnya inovasi, kreativitas masyarakat dalam menggali berbagai 

sumber kegiatan positif yang menunjang terhadap interaksi lingkungan. Bilamana 

terdapat interaksi positif antara inovasi dan kreativitas masyarakat dengan wisatawan-
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eko, diharapkan terdapat saling pengertian terhadap apa yang boleh dilakukan wisatawan 

atau apa yang harus dibatasi oleh masyarakat terhadap potensi sumber daya yang 

dijadikan dasar pengembangan ekowisata karst dan dasar pengembangan inovasi 

kreativitas masyarakat untuk mendorong pertumbuhan ekowisata karst di daerahnya. 

Pariwisata selama ini telah terbukti menghasilkan berbagai keuntungan 

ekonomi.Namun bentuk pariwisata yang menghasilkan wisatawan massal telah 

menimbulkan berbagai masalah utamanya menyebabkan terjadinya dampak negative 

terhadap sosial budaya dan kerusakan lingkungan.Dengan demikian pariwisata massal ini 

tidak sesuai dengan sebutan green industry. 

Green Industry sangat sesuai dengan pariwisata yang berbasis alam utamanya 

ekowisata karst. Ekowisata karst yang menciptakan pariwisata berkualitas, 

memungkinkan wisatawan dalam kelompok kecil akan dapat mempertahankan kualitas 

obyek dan daya tarik alam berupa hutan, sungai, danau, pantai dan dapat meningkatkan 

pendapatan serta kesejahteraan dan kehidupan sosial masyarakat lokal. Ekowisata karst 

sangat tepat dan berdaya guna dalam mempertahankan keutuhan dan keaslian ekosistem 

di area yang masih alami.Bahkan dengan ekowisata karst pelestarian alam dapat 

ditingkatkan kualitasnya karena desakan dan tuntutan dari eco-traveler (Fandeli dan 

Nurdin, 2005). 

Ekowisata karst merupakan salah satu bentuk kegiatan wisata khusus.Bentuknya 

yang khusus itu menjadikan ekowisata karst sering diposisikan sebagai lawan dari wisata 

massal.Sebenarnya yang lebih membedakan dari wisata massal adalah karakteristik 

produk dan pasar.Perbedaan ini tentu berimplikasi pada kebutuhan perencanaan dan 

pengelolaan yang tipikal (Damanik dan Weber, 2006). 
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Pariwisata yang menganut asas keberlanjutan tidak semata-mata mengukur 

indikator keberhasilan pembangunan pariwisata dari perspektif ekonomi tetapi lebih 

kepada upaya pelestarian lingkungan (conservation) dan pemberdayaan masyarakat 

(empowerment) yang bermuara pada kelestarian sumberdaya alam dan lingkungan serta 

penghargaan terhadap nilai-nilai sosio-kultural masyarakat.Damanik dan Weber (2006) 

menyatakan bahwa ide dasar pembangunan berkelanjutan adalah kelestarian sumberdaya 

alam dan budaya.Hal ini bertujuan agar supaya sumberdaya alam dan budaya dapat terus 

dilestarikan dan terjamin keberlanjutannya sehingga dapat dinikmati oleh generasi 

selanjutnya sebagai salah satu sumber mata pencaharian mereka dalam bidang pariwisata. 

Pariwisata berkelanjutan dalam sebuah kawasan ekowisata karst tidak terlepas 

dari peran serta masyarakat lokal yang berada di sekitar objek ekowisata karst sebagai 

aktor utama.Masyarakat lokal memiliki porsi yang besar dalam upaya pelestarian potensi 

wisata alam dan budaya yang ada. Untuk itu maka perlu dikembangkan model 

pembangunan ekowisata karst yang berbasis masyarakat (community based ecotourism). 

Untuk mewujudkan pembangunan ekowisata karst dalam peningkatan 

perekonomian masyarakat lokal maka upaya yang harus dilakukan adalah melalui 

program pemberdayaan masyarakat.Pemberdayaan masyarakat dimaknai sebagai 

pembangunan dan mengembalikan kepercayaan diri masyarakat bahwa mereka mampu 

berbuat sesuatu hingga mereka dapat membangun diri mereka sendiri untuk menjawab 

kebutuhan dasar, mencapai kehidupan yang lebih baik dan terus berkembang secara 

berkelanjutan (Reid dalam Keliwar, 2009). Proses pemberdayaan dapat dilakukan 

berdasarkan pada kriteria (1) mempersiapkan kerjasama atau kemitraan dengan pihak 

lain; (2) menjalin relasi kemitraan; (3) mengartikulasi tantangan-tantangan; (4) 
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mengidentifikasi kekuatan yang ada; (5) mengidentifikasi arah yang ditetapkan; (6) 

mengekplorasi sitem-sistem sumber (Adimiharja danHikmat, 2003). 

Pemberdayaan masyarakat dalam bidang pariwisata dilakukan dengan 

membangun kemampuan yang dimiliki masyarakat (community capacity building) tetapi 

belum diberdayakan, menurut Word Bank capacity building terdiri dari : 

(1)Pengembangan sumberdaya manusia; training, rekruitmen, manajerial dan teknis yang 

berbasis kepada masyarakat (community based training); (2) Keorganisasian, yaitu 

pengarturan struktur, proses, sumberdaya dan gaya manajemen; (3) Jaringan kerja 

(network), berupa koordinasi, aktifitas organisasi, fungsi network, serta iteraksi formal 

dan informal; (4) Lingkungan organisasi, yaitu aturan (rule) dan undangundang 

(legislation) yang mengatur pelayanan publik, tanggung jawab dan kekuasaan antara 

lembaga, kebijakan yang menjadi hambatan bagi development tasks, serta dukungan 

keuangan dan anggaran; (5) Lingkungan kegiatan lebih luas lainnya, meliputi faktor-

faktor politik, ekonomi dan situasi-kondisi yang mempengaruhi kinerja. 

Pariwisata adalah suatu kegiatan yang secara langsung menyentuh dan melibatkan 

masyarakat.Perkembangan pembangunan dunia kepariwisataan dewasa ini mulai 

menumbuhkan kecenderungan untuk mengolah potensi daerah, terutama desa beserta 

strategi pemberdayaan yang melibatkan partisipasi masyarakatnya.Seperti dinyatakan 

Fandeli (2002: 45) bahwa kebijakan pengembangan pariwisata daerah harus didasarkan 

pada paradigma yang berkembang di daerah.Untuk itulah perlu adanya kesadaran dalam 

pengembangan kepariwisataan untuk menempatkan desa yang 2 berpotensi dan memiliki 

sumber-sumber produksi sebagai pilar utamanya dan masyarakat desa sebagai motor 

penggeraknya.Salah satu pengembangan wisata alternatif dalam dunia kepariwisataan 
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adalah desa wisata.Konsep desa wisata merupakan salah satu bentuk pembangunan 

wilayah pedesaan yang berkelanjutan dalam bidang pariwisata. Pengembangan menjadi 

desa wisata didasarkan atas potensi dan ciri khas yang dimiliki masing-masing desa, 

antara lain: flora, fauna, rumah adat, pemandangan alam, iklim, makanan tradisional, 

kerajinan tangan, seni tradisional, dan sebagainya (Sutiyono, 2007). Pemanfaatan potensi 

desa dalam pengembangan desa wisata harus didasarkan pada partisipasi dan 

pemberdayaan masyarakat desa itu sendiri untuk menjadi desa wisata yang produktif. 

Berkembangnya pembangunan pariwisata selain mendatangkan banyak manfaat 

bagi masyarakat secara ekonomi, sosial dan budaya, juga bisa menimbulkan dampak 

merugikan jika pengembangannya tidak dipersiapkan dan dikelola dengan baik.Berbeda 

dengan pariwisata konvensional, ekowisata karst merupakan kegiatan wisata yang 

memberikan dampak langsung terhadap konservasi kawasan, berperan dalam usaha 

pemberdayaan ekonomi masyarakat lokal, serta mendorong pembangunan berkelanjutan 

(Hakim, 2004).Secara garis besar, ekowisata karst merupakan konsep wisata ramah 

lingkungan yang mampu meminimalisir dampak negatif terhadap alam, sosial, budaya 

dan kehidupan masyarakat lokal.Konsep desa wisata dan ekowisata karst memiliki 

kesamaan mendasar dalam hal konservasi kawasan, pemberdayaan dan partisipasi 

masyarakat dalam pembangunan pariwisata yang berkelanjutan. 

Berdasarkan paparan diatas, penulis tertarik melakukan penelitian dengan judul 

Peran Desa dalam pengembangan Ekowisata karst Karst pada obyek wisata Air terjun Sri 

Getuk di Kabupaten Gunung Kidul. 
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